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EFEK SITOTOKSISITAS DAN ANTIBAKTERI FRAKSI KASAR 
LEKTIN MAKROALGA HIJAU DARI PESISIR PANTAI 
GUNUNGKIDUL, YOGYAKARTA 
PRAKOSO ADI 
H0912100 
RINGKASAN 
Indonesia sebagai negara kepulauan kaya akan biodiversitas kelautan 
yang salah satunya adalah makroalga. Makroalga khususnya makroalga hijau 
mengandung senyawa - senyawa bioaktif yang sangat bermanfaat untuk 
kesehatan, salah satu diantaranya adalah senyawa bioaktif lektin. Lektin 
merupakan protein pengikat karbohidrat spesifik yang dapat diaplikasikan sebagai 
antibakteri dan antikanker. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efek sitotoksisitas dan antibakteri fraksi kasar lektin dari sepuluh jenis 
spesies makroalga hijau yang diperoleh dari pesisir pantai Gunungkidul, 
Yogyakarta, Indonesia. Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini 
meliputi uji aktivitas hemaglutinasi lektin terhadap eritrosit kelinci, pengujian 
kadar protein total lektin, uji aktivitas hemaglutinasi inhibisi lektin, penentuan 
minimum inhibitory concentration (MIC) lektin dengan metode resazurin assay 
dan pengujian efek sitotoksisitas lektin dengan metode MTT. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa fraksi kasar lektin dari sepuluh jenis makroalga yang 
diujikan belum dapat dikatakan sebagai senyawa antibakteri apabila dibandingkan 
dengan nilai MIC dari kloramfenikol sebagai kontrol positif. Selain itu, semua 
fraksi kasar lektin makroalga hijau tersebut juga belum dapat dikatakan memiliki 
sifat antikanker karena memiliki nilai IC50 > 100 ppm.  
Kata Kunci: fraksi kasar lektin, makroalga hijau dari pesisir pantai Gunungkidul, 
antibakteri, antikanker 
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CYTOTOXICITY AND ANTIBACTERIAL EFFECTS OF CRUDE 
FRACTION LECTIN GREEN MACROALGAE FROM GUNUNGKIDUL 
COAST, YOGYAKARTA 
PRAKOSO ADI 
H0912100 
SUMMARY 
Indonesia is an archipelago country which rich in marine biodiversity. 
The one of marine biodiversity organisms from Indonesia is macroalgae. 
Macroalgae, especially green macroalgae contains lectins, which has benefit for 
health. Lectins are carbohydrate binding proteins that can be applied as 
antibacterial and anticancer compounds. The main purpose of this research was to 
determine cytotoxicity and antibacterial effects of crude fraction lectins from ten 
species of green macroalgae, which was collected from Gunungkidul coast, 
Yogyakarta, Indonesia. The hemagglutination activity against rabbit erythrocytes, 
total protein contains and carbohydrates binding specificity of crude fraction 
lectins was evaluated. The minimum inhibitory concentration (MIC) of crude 
fraction lectins was evaluated using resazurin assay, and the cytotoxicity effect of 
crude fraction lectin was evaluated using MTT assay. The result showed that 
crude fraction lectins from ten macroalgae samples was not effective yet as 
antibacterial compounds compared by the MIC value of positive control 
(chloramphenicol). Furthermore, the crude fraction lectin was not active yet as 
anticancer compounds due to the IC50 value > 100 ppm.   
Keywords: crude fraction lectins, green macroalgae from Gunungkidul coast, 
antibacterial, anticancer 
 
